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hearing impairment people to suport ach other so that the desire to be achieved
has the support that help individuals so that more spirit in the activity. The
message delivered using sign language is a positive idea that can avoid the
parties to communicate not to suspect that minimizes interruptions in the
communication process. Hearing impairment people learn about matters related
to other people and the environment around the knowledge of the importance of
the opening to build trust, communicate nonverbal, express their feelings, mutual
acceptance and support and find solutions to resolve the conflict in interpersonal
relationships or interpersonal relationships.

Key Words: qualitative descriptive, interpersonal communication, hearing

impairment people, social exchange.

Pendahuluan
Komunikasi diperlukan untuk membangun konsep diri individu, untuk
aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kesenangan atau

kepuasan, untuk menghindari ancaman atau konflik, dan menjalin relasi yang baik



dengan orang lain. Individu tidak bisa hidup sendiri untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya apabila tidak melakukan komunikasi dengan orang lain,
maka menjalin hubungan yang baik dengan siapapun sangat diperlukan karena
antara individu yang satu dengan yang lainnya pasti membutuhkan proses
sosialisasi yang beragam dan terus menerus. Komunikasi mengajarkan Kkita
tentang pentingnya pembukaan diri (self-disclosure), membangun kepercayaan,

berkomunikasi secara verbal dan nonverbal, mengungkapkan perasaan, saling

mereka juga s ka b 3
serin%«p' ‘Bewpikirfr
dengan orang lain dan@ 882

: @kan sampaikannya. Sifat
seseorang yang ‘rbuka @ ,

e%akan buah tantangan yang

memberikan tanggapannya. Kitkan mnysuaikan apa yang harus kita lakukan
dan apa yang kita katakan dengan reaksi oang lain dalam perkembangan
hubungan sepanjang hubungan tersebut berlangsung dan masing-masing memiliki
suatu jenis karakter tertentu.

Komunikasi interpersonal salah satunya dilakukan oleh antar individu
dalam komunitas Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (GERKATIN) di
Surakarta. Komunitas ini memiliki anggota yang cukup banyak dan dapat
dikatakan berkebutuhan khusus yaitu tunarungu (hearing impairment).
Penyandang tunarungu cenderung pendiam, memiliki pandangan yang tertuju
pada satu obyek, melakukan proses komunikasi dengan menggunakan komunikasi
nonverbal dan bahasa tubuh supaya bisa menyampaikan pesan. Para anggota
komunitas tersebut seharusnya bisa menjalin dan memelihara hubungan satu sama

lain dengan baik supaya keterbatasan mereka saat berkomunikasi bukan



merupakan suatu masalah yang serius. Mereka menyadari bahwa berkomunikasi
dengan anggota yang lain dalam lingkup internal terkadang masih terdapat
kesalahpahaman dalam mengartikan pesan yang disampaikan, begitu pula juga
akan terjadi kesulitan apabila mereka berkomunikasi tidak hanya dengan sesama
hearing impairment people namun juga dengan hearing people, yang tidak
sepenuhnya memahami bahasa isyarat sebagai cara atau metode komunikasi

nonverbal mereka. Bahasa dalam memproduksi pesan dibutuhkan pemilihan di

antara lebih banyak al pahami pesan. Model-model
produksi bahasa di lengenai apa yang ingin

eneliti merumuskan

1. ang terjalin antar anggota

I Indonesia (GERKATIN) di

komunitas Gerakan
Surakarta?

2. Apakah faktor-faktor pendukung proses komunikasi interpersonal antar
anggota komunitas Gerakan Kesejahteraan  Tunarungu Indonesia
(GERKATIN) di Surakarta?

3. Apakah faktor-faktor penghambat proses komunikasi interpersonal antar
anggota komunitas Gerakan Kesejahteraan  Tunarungu Indonesia
(GERKATIN) di Surakarta?

Tinjauan Pustaka
1. Komunikasi

Stephen Littlejohn (1999:6 dalam Morissan, 2013:8) mengatakan bahwa
komunikasi sulit untuk didefinisikan, karena komunikasi bersifat abstrak dan

merupakan istilah yang memiliki ‘banyak ‘arti. Proses komunikasi merupakan



penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang
lain (komunikan). Hal yang disampaikan komunikator disebut pesan yang berupa
gagasan, informasi, opini, dan lain-lain. Penyampaiannya dapat melalui saluran
atau media sehingga ketika sudah diterima oleh komunikan akan ada feedback
(timbal balik) dan menimbulkan efek bagi kedua pihak. Harold Lasswell dalam
Deddy Mulyana, (2009:69) mengatakan terdapat lima unsur komunikasi yang

saling  berhubungan  satu

sama lain, vyaitu:  sumber/komunikan

(source/communicator), g media, penerima/komunikan

(receiver/communican , efek (effec&)

2. Hubungan ¢
Setiap perilak

memberikan tanggapan dengan a ang sama dan berperilaku seolah-olah saling
mendukung, sehingga komunikator memberikan tanggapan dengan arah yang
berbeda. Ketika seseorang menunjukkan perilaku yang dominan, maka pihak
lainnya bersikap patuh.
3. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan yang dilakukan dua orang atau
lebih dalam menyampaikan pesan secara tatap muka. Dalam komunikasi
interpersonal terdapat hal-hal yang terjadi saat proses komunikasi tersebut
berlangsung, antara lain: pembukaan diri (self-disclosure), membangun
kepercayaan, berkomunikasi secara verbal dan nonverbal, mengungkapkan
perasaan, saling menerima dan mendukung dan menemukan solusi untuk

menyelesaikan konflik. Ciri-ciri komunikasi interpersonal menurut De Vito



(1993:13 dalam Alo Liliweri, 2011:65) yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, rasa
positif, dan kesamaan.
4. Teori Pertukaran Sosial

Teori pertukaran sosial membuat keputusan-keputusan tentang dan terlibat
dalam perilaku-perilaku, dimana kita berharap akan menguntungkan. Teori ini
tidak beranggapan bahwa kita selalu mencoba untuk memaksimalkan imbalan-

imbalan dan meminimalkan biaya-bi

aya kita, maupun bahwa kita hanya tertarik

sketintungan kita atas” pengorbanan orang lain, seperti
adanya kerja sama dan Kkejujuran. Fﬁj
memprediksi dag” Mg‘rﬂau,-

keputusan teflta

perbandingan
antarpribadi.

5. Komunikasi®

melainkan melalui petunjuk-pnju atau tanda-tanda lain yang terjadi pada
tubuh seseorang, seperti gerakan tubuh, sikap, kontak mata, ekspresi muka,
kedekatan jarak, dan sentuhan.
6. Proses Produksi Pesan

Menurut Berger, C. R dkk (2014:158), produksi pesan memang fundamental
bagi komunikasi, dapat berupa pesan verbal, nonverbal, maupun keduanya tanpa
melihat konteks khusus komunikasi tersebut berlangsung. Komunikator wajib
mengubah apa yang ada di pikirannya menjadi ucapan, tulisan, atau media
ekspresi nonverbal.
7. Tunarungu (hearing impairment people)

Individu dikatakan tunarungu apabila ia tidak mampu mendengar atau kurang
mampu mendengar suara, sehingga mereka menggunakan bahasa isyarat, untuk

abjad jari telah dipatenkan secara internasional sedangkan untuk isyarat bahasa



berbeda-beda di setiap negara. Tunarungu memiliki keadaan fisik yang tidak
berbeda dengan anak yang normal pada umumnya, orang lain akan mengetahui
bahwa penyandang tunarungu pada saat berbicara, yaitu berbicara tanpa suara,
dengan suara yang kurang atau tidak jelas artikulasinya, dan bahkan tidak
berbicara sama sekali, dimana mereka hanya berkomunikasi menggunakan bahasa
isyarat. Implikasi atau hambatan tunarungu dan tunawicara menurut Permanarian
Somaddan Tati Hernawati (1995:35), antara lain: implikasi dalam segi intelegensi,
A Bicara, implikaS

implikasi dalam segi bahasa alam segi emosi dan sosial.

8. Pengembangan Komunikasi

apa yang ingin mereka sampaika kepada orng lain.

Metodologi

Jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian menggunakan studi deskriptif
kualitatif, dimana pengumpulan data diperoleh dengan cara observasi, wawancara
mendalam (indepth interview) dengan tujuh orang informan yang merupakan
anggota tunarungu komunitas GERKATIN vyaitu Bima, Indra, Galih, Ikhwan,
Tissa, Riyanto, Fahmi, pengambilan gambar atau merekam kejadian saat proses
wawancara berlangsung, serta didukung dengan buku-buku pendukung dan
internet untuk teori yang digunakan dalam penelitian. Teknik analisis data
kualitatif ialah mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data
yang sistematik, teratur, terstruktur, dan memiliki makna. Teknik analisis data

meliputi: reduksi data, penyajian data, penarikan dan pengujian kesimpulan. Lalu



triangulasi dalam validitas data, antara lain: menggunakan bahan referensi,
member check, mengkonsultasikan data dengan dosen pembimbing
yangberhubungan dengan penyusunan laporan penelitian.
Sajian dan Analisis Data
1. Proses Komunikasi Interpersonal antar Anggota Gerkatin kota
Surakarta
Komunikasi yang terjalin antar_anggota tuli memerlukan kesabaran dan
ketelatenan untuk bisa menéfima satu saa ain déngan kekurangan yang dimiliki.
Hubungan interprso ang "Wﬁ% olen _teman-teman tuli tersebut
mempertimbangkar %Wa’ la aran so8ial, dimana akan ada

da
dilakukan, ia akansmeémutuskan untuk tetap tinggal

al, dari komunikasi

2. Faktor Pe ukun%ses

a. Keterbukaan |
Ketikamindivi anylawansbicaranya®merasa cukup mendapatkan

ap berikutnya yang dilakukan

pada masing-masing individu dimungkinkan untuk memperkirakan masing-
masing tindakan mereka dan memberikan tanggapan dengan sangat baik.
Semakin teman-teman tunarungu mau membuka diri, maka ketakutan akan
keterbatasan yang dimiliki dapat digantikan dengan pergaulan yang positif
dan saling membantu dalam mempelajari dan berlatih bahasa isyarat sebagai
komunikasi sehari-hari. Para anggota tunarungu memiliki keyakinan untuk
mau selalu belajar dengan niat yang besar, dimana adanya motivasi untuk
terus maju dalam hidupnya. Kalau ia mau terbuka kepada siapapun yang
dianggap baik, maka ia juga telah memberikan kepercayaan kepada lawan
bicaranya. Kepercayaan tidak mungkin timbul tanpa resiko, dan relasi tidak
akan mengalami kemajuan tanpa kepercayaan. Awalnya mereka harus

mengenal satu sama lain, apabila mereka sudah akrab berteman, kecurigaan



antar satu sama lain tidak akan muncul, dimana kepercayaan sudah didapat
keduanya.

Hal tersebut didukung dengan pernyataan seorang ahli Johnson
(1981 dalam Supratiknya 1995) yaitu:

Pembukaan diri dapat mengungkapkan reaksi atau tanggapan Kkita
terhadap situasi yang sedang kita hadapi dan memahami tanggapan
terhadap orang lain yang melibatkan perasaan, sehingga membuka
diri berarti membagikan kepada orang lain tentang perasaan

dh orang @ Penyandang tunarungu
ar danwebicarafmereka masih sulit

kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut dilakukan supaya proses komunikasi
interpersonal antar anggota bisa berjalan dengan baik dan pesan yang
disampaikan bisa dimengerti satu sama lain. Ketika mereka berempati
dengan sesamanya, sikap toleransi selalu mereka jaga demi terciptanya suatu
hubungan pertemanan yang harmonis. Teman-teman tuli juga mampu
mengetahui pikiran serta perasaan yang dimiliki orang lain, dimana pikiran
dan kepercayaan yang dimiliki seseorang berkaitan erat dengan perasaannya.
c. Dukungan

Seseorang yang tuli selalu berusaha untuk berkomunikasi
menggunakan bahasa isyarat denganteman-teman tuli yang baru maupun
lama.Mereka mendukung siapa saja yang mau belajar bahasa isyarat dan
berbuat hal-hal yang bisa bermanfaat bagi orang lain. Ketika ada anggota

baru yang datang, anggota lama pun langsung mengajak berkomunikasi dan



memperkenalkan cara-cara berkomunikasi antar tunarungu. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh para anggota juga didorong oleh keinginan
dalam berbagi dan menghargai satu sama lain dengan adanya dukungan
positif dari semua anggota. Mereka senang apabila pesan yang disampaikan
bisa diterima dan dipahami oleh orang lain, hal tersebut menjadi acuan untuk
saling mendukung dalam berkomunikasi, sehingga tidak ada yang diabaikan.

d. Rasa positif

Faktor Penghambat dalamroes Komunikasi Interpersonal
a. Bahasa

Bahasa diperlukan manusia untuk berkomunikasi, dalam hal ini
bahasa secara nonverbal yang bisa digunakan teman-teman tuli saat
berkomunikasi dengan sesamanya yang tuli.Bahasa disusun sedemikian rupa
dalam pikiran untuk diolah dan disampaikan dalam bentuk pesan. Namun,
dalam hal ini bahasa menjadi suatu hal yang istimewa dan penting untuk
dipelajari bagi teman-teman tuli, dimana keterbatasan yang mereka miliki
yaitu tidak bisa mendengar dan berbicara membuat mereka sulit untuk
berkomunikasi dengan sesama yang tuli maupun yang bisa mendengar.
Keterbatasan bahasa yang mereka miliki akhirnya menghantarkan mereka
pada bahasa isyarat yang harus mereka pelajari dan digunakan sebagai

bahasa sehari-hari bersama teman-teman tuli lainnya. Bahasa isyarat yang



mereka gunakan terkadang belum sepenuhnya sama dengan yang berada
dalam pikiran anggota lain, hal tersebut bisa menimbulkan kesalahpahaman
apabila mereka melihat dari sudut pandangnya sendiri. Teman-teman tuli
yang baru ikut bergabung dengan GERKATIN masih harus belajar dan
berlatih dengan tekun. Ketika teman-teman tuli sedang melakukan proses

komunikasi interpersonal, masih ada kata yang tidak tahu artinya atau tidak

mengerti dengan ucapan yang dimaksud, karena masih yang belum paham

‘,-"Q__ | _ Mg sengat lambat untuk mereka
bisa menangkap h . . '._.,‘ | cepat¥Biasanya orang yang tuli saat
berbicara menggunakan bhasa isyart, namun kalau penggunaan bahasa
isyarat yang terlalu cepat masih banyak yang susah memahami,
perbandingannya dengan teman-teman normal yang langsung mengerti
maksud perkataan dari orang lain dengan cepat.

c. Sosial

Keluarga masih belum bisa memahami dan menggunakan bahasa
isyarat, sehingga penyandang tunarungu harus mencari cara di lingkungan
luar untuk bisa menemukan solusi dalam mengatasi hambatan bahasa,
mereka harus menerima anggota keluarganya, terlepas dari kekurangan yang
dimilikinya. Mereka yang tidak bisa mendengar dan berbicara sering
tertutup di lingkungan sosial, rasa tidak percaya diri membuat mereka sering
menarik diri dari lingkungan sekitar.Mereka merasa berbeda dengan orang

normal, karena kesulitan yang dihadapi saat bertemu orang-orang baru
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dalam berkomunikasi yang mengakibatkan kurang diterimanya mereka
dalam lingkungan masyarakat. Penyandang tunarungu merasa kebingungan
saat berada di lingkungan yang baru, mereka takut apabila masyarakat
berpikir bahwa mereka orang yang “aneh” dan merepotkan orang-orang
normal di sekitarnya.

Ketika bertemu teman-teman tuli lainnya, penyandang tunarungu
sulit untuk mengungkapkan perasaan di hatinya dan menangkap maksud

ngu saat melakukan proses

malu untuk berinteraksi

'-‘.'/:f?:, ula faktor eksternal juga bisa
36
[ /'

pribadiannya secara positif,
danoran ; lingkungan sekitarnya mau
menciptakan rasa aman dn memiliki hak yang sama tanpa harus dibeda-
bedakan dengan orang normal. Penyandang tunarungu harus diberi
kepercayaan dan kesempatan untuk mengolah apa yang ia punya
semaksimal mungkin supaya ia tahu bahwa ia juga berguna bagi dirinya
sendiri dan masyarakat. Sifat egosentris dan mudah marah penyandang

tunarungu lebih besar daripada anak yang bisa mendengar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data, Keterbatasan bahasa yang

dikarenakan mereka tidak bisa mendengar dan berbicara menjadikan sebuah

faktor penghambat dalam melakukan proses komunikasi interpersonal antar

sesama anggota tunarungu, di samping adanya hambatan pada kepribadian,

intelegensi, dan aspek sosial dari dalam maupun luar para penyandang tunarungu

11



tersebut. Penyandang tunarungu sering mengalami peristiwa-peristiwa yang
kurang menguntungkan bagi kehidupannya, sehingga hal tersebut akan
mempengaruhi perjalanan hidupnya, oleh karena itu pentingnya stimulasi dari
lingkungan sejak dini. Metode bahasa dalam sistem komunikasi isyarat berupa
gerakan-gerakan sengaja secara spontan maupun teratur yang dibentuk
sedemikian rupa sehingga mempunyai makna bagi penyandang tunarungu yang

melakukan komunikasi bahasa i |syara tersebut Bahasa isyarat digunakan teman-

teman tuli dalam ke f,

tuli juga berane mac engan _j‘ '
dil. Hal ini mémba ereka Keti
i ng ng'u\s isualKa

ih ban , men ggunakan

kepercayaan, berkomunikasi secara nonverbal, mengungkapkan perasaan, saling

menerima dan mendukung, serta menemukan solusi untuk menyelesaikan konflik

dalam hubungan interpersonal atau antarpribadi.

Saran

Menurut penelitian tersebut, para kaum tunarungu perlu wadah untuk bisa
mengembangkan keterampilan mereka walaupun adanya keterbatasan bahasa
yang mereka miliki, hal tersebut bisa mereka lakukan saat berada di suatu
komunitas tunarungu.sehingga pemerintah juga diharapkan dapat memperhatikan
para penyandang tunarungu. Seperti yang kita ketahui bahwa, penyandang
tunarungu mengalami kelainan dalam fungsi pendengarann dan bicaranya,
sehingga menimbulkan hambatan dalam berkomunikasi dengan orang-orang yang

bisa mendengar, namun juga sering muncul hambatan saat berkomunikasi dengan

12



sesama anggota tuli lainnya. Meskipun demikian, mereka juga memiliki hak yang
sama dengan orang yang bisa mendengar, yaitu hak mendapatkan perlindungan,
hak mendapatkan pendidikan dan pengajaran, serta hak mendapatkan pekerjaan
dan penghidupan yang layak. Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya yang
ingin melakukan penelitian mengenai pembahasan yang serupa, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi.Peneliti mengharapkan untuk peneliti

selanjutnya mengenai komunikasi interpersonal para penyandang tunarungu atau

a didukung dengan
bungan yang lebih
metode deskriptif

fen@ antar penyandang

tunarungu, dimana situa@ang an lingkungan sosial para
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